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ABSTRAK 

 

Hubungan Antara Pola Asuh dan Konsep Diri dengan 

Kecenderungan Cinderella Complex pada Santriwati  

Pondok Pesantren 

 

Oleh: 

Nur Aisyah 

 

Cinderella Complex sebagian besar didefinisikan sebagai 

jaringan sikap dan kekhawatiran yang ditekan, seperti Cinderella, 

menghentikan wanita menggunakan pikiran dan kreativitas mereka 

sepenuhnya. Terjadinya Cinderella Complex pada individu dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: pola asuh dan konsep diri. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri di Pesantren Tri 

Bakti Al Ikhlas yang berjumlah 97 orang. Penelitian ini bertujuan 

untuk membuktikan secara empiris, hubungan pola asuh  dan konsep 

diri dengan kecenderungan cinderella complex pada santriwati di 

Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas. Data yang digunakan adalah data 

primer dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Metode analisis pada penelitian ini adalah analisis korelasi dan regresi 

linier berganda. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah program SPSS Versi 20.  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pola asuh permisif 

mempunyai hubungan yang positif dan sangat kuat dengan 

kecenderungan cinderella complex pada santriwati, dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,927. Konsep diri mempunyai hubungan yang 

negatif dan sangat kuat dengan kecenderungan cinderella complex, 

dengan koefisien korelasi sebesar -0,809. Berdasarkan nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,932 pada tabel korelasi dan determinasi maka 

dapat disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang masuk kategori 

sangat kuat antara pola asuh permisif dan konsep diri secara bersama-

sama  dengan kecenderungan cinderella complex  pada santriwati di 

Pondok Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas. Lalu berdasarkan nilai 

koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,868 atau 86,8 %, maka dapat 

dikatakan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen 

(pola asuh permisif dan konsep diri) terhadap variabel dependen 

(cinderella complex) sebesar 86,8 % sedangkan sisanya sebesar 13,2% 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan 

dalam model ini.  

 

Kata kunci:  Cinderella Complex,  Pola Asuh, dan  Konsep Diri 
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ABSTRACT 

 

The Relationship Between Foster Pattern and Self Conception With 

a Tendency Cinderella Complex onThe Santriwati's Boarding 

by 

Nur Aisyah 

 

Cinderella complex is largely defined as a suppressed network 

of attitudes and worries, It's like Cinderella, Stop women using their 

minds and creativity to the full. Cinderella complex occurs in 

individuals can be influenced by some factors, That's: foster pattern 

and self-conception. The population in this study is all of the santri in 

the Tri Bakti Al Ikhlas Boarding who numbered 97 people. This study 

aims to empirically prove, The relationship of foster pattern and self-

conception with the tendency of the cinderella complex at santriwati 

in Tri Bakti Al Ikhlas Boarding.The data used was the primary data of 

data collection using a questionnaire.The method of analysis in this 

research is correlation analysis and multiple linear regression.The 

analysis used in this research is spss program 20. version. 

The results of this study proved that the permissiveness foster 

pattern had a positive and very strong  relationship with Cinderella 

complex tendencies on the santriwati, with correlation coefficients of 

0.927. Self-conception has a negative and very strong relationship 

with the tendency of the cinderella complex, with a correlation 

coefficient of -0.809. Based on the value of the correlation coefficient 

(R) of 0.932 on the correlation and determination table then it can be 

concluded that there is a very strong entry-category relationship 

between the permissiveness foster patterns and self-conception 

combined with the tendency of the cinderella complex on the santriati 

in the Tri Bakti Al Ikhlas Boarding. Then based on the determination 

coefficient value (R2) of 0.868 or 86.8 %, thus it can be said that the 

contributions the independent variable influence (permissiveness 

foster patterns and self conception) against the dependent  variables 

(cinderella complex) of 86,8 % the remaining of 13,2 % influenced or 

described by other factors that were not included in this model. 

 

Keywords:  Cinderella Complex, Foster Pattern, Self Conception 
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MOTTO: 

 

Artinya: Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.  

(Q.S. Al-Insyirah : 8)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecenderungan Cinderella Complex dapat terjadi pada 

perempuan manapun, termasuk juga santriwati. Santriwati merupakan 

sebutan bagi santri perempuan, sehingga di definisikan santriwati 

mengikuti pengertian santri dalam KBBI, yaitu umat Islam yang 

mendalami agama, beribadah dengan bersungguh-sungguh, dan saleh, 

sehingga menurut pengertian tersebut, santriwati adalah orang 

perempuan yang mendalami agama Islam.   

Pada dasarnya remaja di dalam pondok pesantren memiliki 

perkembangan yang sama dengan remaja di luar pondok pesantren 

(Husin et al., 2019). Jika kita melihat santri memiliki peran yang 

sangat besar dan penting dalam masyarakat. Hal ini, dibuktikan 

dengan fakta bahwa santri sering dipercaya memimpin acara 

keagamaan di kampungnya. Selain itu, santri dapat menjadi wadah 

masyarakat mencari solusi atas permasalahan, khususnya masalah 

agama. Persepsi masyarakat terhadap santri melihat citra santri 

sebagai sosok yang alim dan fleksibel yang melakukan banyak hal, 

terutama dalam hal keagamaan. Selanjutnya penelitian Islamia (2023) 

menyatakan bahwa ada hubungan yang negatif dan signifikan antara 

keagamaan (spiritualitas)  dengan kelemahan keluarga yang mencakup 

kelemahan ekonomi secara fisik,  kelemahan soosial, dan kelemahan 

psikologikal. 

Sehingga tidak heran jika santri dipandang sedikit berbeda 

oleh masyarakat terutama dalam hal agama, sedangkan pada 

kenyataannya tidak semua santri bersifat multitasking, mengapa santri 

terkadang tidak ahli dalam bidang tertentu tapi masih mampu 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik di bidang itu? Karena santri 

belajar sedikit tentang pekerjaan sebelum langsung berlatih, dan yang 

membuat pekerjaan itu berjalan dengan lancar dan sangat baik adalah 

karena santri tersebut mendapat ridho dari Allah SWT dan gurunya 

(Naufal, 2021). Namun pada kenyataannya bagi santriwati, tidak 

semuanya mampu untuk menjalankan peran sebagaimana dicontohkan 

diatas, hal ini dapat terjadi karena berbagai faktor. 
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Kemandirian merupakan unsur kepribadian yang dianggap 

penting bagi kelangsungan  kehidupan  seseorang  dalam  dunia  

sekitarnya.  Kemandirian  dari kata ―independence‖ yang diartikan 

sebagai suatu keadaan di mana seseorang tidak bergantung pada orang 

lain untuk mengambil keputusan dan memiliki sikap penuh percaya 

diri. Kebutuhan akan kemandirian menjadi semakin penting pada 

masa remaja akhir karena akan berdampak pada perkembangan 

psikologis remaja akhir di masa yang akan datang. Namun, tidak 

setiap perempuan dapat hidup dengan mandiri selama sisa hidupnya. 

Hal ini terjadi karena perempuan tersebut tergantung, takut akan 

kemandirian dan memiliki keinginan yang lebih dalam untuk 

diperhatikan dan dilindungi oleh orang lain. Lebih jauh, pengaruh 

budaya patriarki juga menyebabkan perempuan dididik dan diasuh 

dengan menyebut mereka sebagai makhluk  yang lemah (Palulungan 

et al., 2020). 

Spesifik gender untuk kaum wanita yaitu manis, cantik, 

penyayang, emosional, dan keibuan. Sedangkan untuk pria yaitu, kuat, 

rasional, dan agresif. Perbedaan sifat ini membuat pandangan lemah 

terhadap wanita. Jadi anggapan pandangan bahwasannya laki-laki 

lebih kuat juga benar-benar tertanam dalam tataan sosial. Kemudian 

di dalam islam sendiri, banyak manusia yang terjebak oleh  hasil  

ijtihad  para  ulama,  yang  mempengaruhi  dalam  sebuah  perjalanan 

sejarah  Islam  yang begitu erat kaitannya dengan kebudayaan 

patriarki (Anwar, 2002). 

Arjoni, (2017), Konsep budaya patriarki adalah dimana laki-

laki yang memiliki  kekuasaan lebih  dari  perempuan.  Konsep  ini  

sering dijumpai  dalam sebuah keluarga. Adanya perbedaan antara 

laki-laki dan perempuan tersebut telah menyebabkan munculnya 

kesetaraan gender yang menjadikan perempuan sebagai karakter yang 

lemah dan memiliki ketergantungan. Hal ini sebenarnya sudah 

diterapkan sejak kecil dan menjadi dasar orang tua mengasuh dengan 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan. 

Perempuan sebenarnya menepati posisi yang tinggi, 

sebagaimana dalam ajaran Islam menempatkan perempuan dalam 

beberapa hal yaitu sebagai hamba, istri, orang tua dan anggota 

masyarakat (Arisandy, 2016). Perannya sebagai perempuan memiliki 
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tanggung jawab dan kewajiban yang sama sebagaimana laki- laki, 

yaitu untuk mengabdikan diri kepada Allah SWT. Keduanya tidak ada 

perbedaan sama sekali di hadapan Allah SWT. Salah satu tujuan 

penciptaan manusia adalah untuk menyembah Tuhan. Dengan 

kapasitasnya sebagai manusia baik laki-laki maupun perempuan, 

menjadikan keduanya sama-sama memiliki potensi untuk meraih 

prestasi. Terdapat ayat Al-Quran yang menerangkan hal tersebut 

diantaranya QS. al-Imran ayat 139: 

 

ؤْمِنيِْنَ   وَلََ تهَِنىُْا وَلََ تحَْزَنىُْا وَانَْتمُُ الَْعَْلىَْنَ اِنْ كُنْتمُْ مُّ
 

Artinya : ―Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 

kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 

tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.‖ (Q.S. Ali-

Imron:139). 

 

Tafsir Ibnul Qayyum, jika seseorang santai dan pengangguran 

bisa bekerja dan usaha jangan buat dirinya tidak berguna, buatlah 

dirinya untuk sibuk dalam bekerja hal  yang positif sehingga 

mendapatkan pahala. Karena kesalahan  dari pengangguran 

berdampak penyesalan dari waktu yang terbuang dengan sia-sia. Jika 

kita berusaha dan memasrahkan diri kepada Allah SWT maka semua 

urusan didunia maupun diakhirat akan berjalan dengan lancar. 

Namun,sebaliknya jika urusan dunia tidak melibatkan Allah SWT 

maka sesuatu yang sudah dikerjakan akan terbuang dengan sia-sia. 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang peneliti lakukan 

terhadap 10 orang santriwati di Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas, maka 

ditemukan adanya gejala fenomena Cinderella Complex yaitu:  

Tabel 1.1. 

Gejala Cinderella Complex 

No Perilaku 
Jawaban 

ya tidak 

1 

 

2 

3 

Mengharapkan arahan dari orang 

lain. 

Pengendalian diri eksternal. 

Harga diri rendah. 

7 

 

6 

6 

3 

 

4 

4 



 

 

 

 

4 

4 

5 

6 

Hindari tantangan dan persaingan. 

Bersandar pada orang lain. 

Takut kehilangan sifat 

kewanitaannya. 

7 

6 

8 

3 

4 

2 

         Sumber: Hasil Survei, 2022 

 

Tabel diatas menunjukkan 7 dari 10 santriwati lebih 

mengharapkan pengarahan orang lain, namun 3 orang tidak ragu 

dalam mengambil keputusan. 6 dari 10 santriwati lebih mengharapkan 

kontrol eksternal sedangkan 4 orang mampu memecahkan masalah 

sendiri. Kemudian 6 dari 10 santriwati kurang konsisten dalam 

memiliki konsep diri sedangkan 4 orang sudah konsisten. Lalu 7 dari 

10 santriwati selalu takut menghadapi persaingan tantangan ataupun 

rintangan, sedangkan 3 orang sudah berani. Selanjutnya 6 dari 10 

orang merasa membutuhkan perawatan, keamanan, kepastian, dan 

dukungan emosional dari orang lain, sedangkan 4 orang sudah 

mandiri. Sedangkan 8 dari 10 santriwati takut kehilangan karakteristik 

feminim penuh kasih sayang, berbudi halus, hangat, kalem, dan suka 

berhati-hati, sedangkan 2  tidak merasa takut. Dengan demikian, 

berdasarkan hasil pemeriksaan pendahuluan ini diketahui adanya 

gejala Cinderella Complex pada santriwati di Pesantren Tri Bakti Al 

Ikhlas.  

Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas berdiri sejak tahun 2001 dengan 

akte notaris no.1 tanggal 10 April 2001 di kampung Bumi Mas, 

Kecamatan Seputih Agung, Kabupaten Lampung Tengah, Propinsi 

Lampung. Pesantren ini menyelenggatakan pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah, Madrasah Tsanaiyah, dan Madrasah Aliyah, yang kesemua 

siswanya adalah perempuan. Sehingga sangat cocok bila dilakukan 

penelitian yang terkait dengan Cinderella Complex. 

Teguh,  (2017) mengidentifikasi kecenderungan perempuan 

untuk menjadi ketergantungan secara psikologis yang menunjukkan 

dengan keinginan yang sangat kuat untuk lebih diperhatikan dan 

dilindungi oleh orang lain dan keyakinan bahwasan seseorang di luar 

akan menolong mereka, dengan istilah Cinderella Complex. 

Keberadaan fenomena Cinderella Complex pada perempuan 

dapat dijelaskan dengan konsep psikologi non-independen. Mardliyah 
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(2015), menjelaskan bahwa tanpa kemandirian, individu tidak dapat 

mengendalikan dan mempengaruhi lingkungannya tetapi sebaliknya 

mereka akan banyak menerima pengaruh dari lingkungan dan 

dikendalikan oleh lingkungan. Dengan kata lain, pengendalian diri 

merupakan modal dasar setiap individu dalam menentukan sikap dan 

tindakannya terhadap lingkungannya. Lubis (2016), menyatakan 

bahwa perempuan akan cenderung kepada orang lain, tidak mandiri 

dan menggunakan sebagian besar energi bawah sadarnya untuk 

mencari cinta, bantuan, dan perlindungan dari apa yang ada. Terlihat 

sulit dan sangat menantang di dunia ini, meskipun mereka memang 

menjadi wanita yang sukses. 

Fitriawati dan Hemnel  (2020), terjadinya Cinderella Complex 

pada individu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: pola 

asuh, konsep diri, dan kedewasaan beragama. Dalam penelitian ini, 

penulis memilih pola asuh dan konsep diri sebagai faktor yang 

kemungkinan. mempengaruhi terjadinya Cinderella Complex pada 

santriwati di Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas. Kasih sayang orangtua 

yang salah satu faktor terpenting dalam membentuk kepribadian anak 

sejak kecil. Pengasuhan permisif berperan penting dalam membentuk 

Cinderella Complex ke anak. Kemurahan hati orangtua yang 

sebenarnya berbanding terbalik dengan Cinderella Complex. Karena 

semakin permisif pola asuh yang terbentuk, maka semakin lemah 

Cinderella Complex kepada anak.  

Apakah hasilnya adalah terbentuk sikap santai, aturan yang 

tidak ketat serta kebebasan dalam mengambil keputusan yang 

menjadikan anak Sebagai pribadi yang lebih mandiri. Sementara 

pengasuhan otoriter akan mengekspos anak-anak ke Cinderella 

Complex, karena anak-anak terbiasa dengan kehidupan yang diatur 

sedemikian rupa sehingga mereka tidak dapat membuat pilihan 

sendiri. Pola asuh ini juga dapat menurunkan harga diri anak, karena 

anak tidak terbiasa mengungkapkan pendapat dan berpikir bahwa 

seseorang harus menentukan jalan kehidupannya. 

Pengaruh pola asuh yang diperoleh pada masa kanak-kanak 

cenderung terwujud dalam perilaku dimasa dewasa (Zain, 2016). 

Sunarti et. al (2017) menyatakan bahwa faktor protektif sekolah, 

faktor protektif pengasuhan, dan faktor protektif internal remaja 
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berparuh positif dan signiffikan terhadap resilensi remaja. 

Pola asuh peran orang tua yang terus dirasakan oleh anak-anak 

sebagai orang dewasa akan terus dikaitkan dan mempengaruhi masa 

hidup mereka (Fauzan, 2021). Pengasuhan orang  tua adalah adalah 

kegiatan yang melibatkan banyak perilaku spesifik yang dilakukan 

secara individu dan bersama-sama yang mempengaruhi pembentukan 

kepribadian seorang anak. Sedangkan menurut Nixon (2010) 

Parenting adalah cara membesarkan anak dengan parental control 

dengan feedback. 

Pengaruh pola asuh terhadap terjadinya cinderella complex 

pada individu didukung oleh penelitian yaitu: Kusnita et al., (2013) 

yang menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi yaitu 

lingkungan, budaya, pola asuh, dan peran media massa. Saat itulah 

Syarif Zain (2016) yang menyimpulkan bahwa terjadinya cinderella 

complex pada seorang perempuan tidak lepas dari adanya faktor-faktor 

yang mempengaruhi antara lain pola asuh, pematangan pribadi, 

kepribadian dan konsep diri. Selanjutnya Nurhafizah et al., (2020) 

yang menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

cinderella complex adalah budaya, pola asuh, media masa. Sementara 

itu Azizah & Priyanggasari (2021) yang menyimpulkan bahwa ada 

hubungan antara pola asuh permisif dengan cinderella complex. 

Kemudian berdasarkan hasil survey pendahuluan yang 

dilakukan terhadap 10 santriwati diketahui yaitu; 3 santriwati 

menyatakan bahwa orangtuanya menerapkan pola asuh otoriter dalam 

membesarkan anak-anaknya dengan peraturan yang cukup ketat, 

sehingga mengharuskan anak untuk berperilaku sebagai dirinya 

sendiri (orangtua), 2 santriwati menyatakan bahwa orang tuanya 

menerapkan pola asuh demokratis yang ditandai dengan pengakuan 

orang tua terhadap kemampuan anaknya dan kemudian anak memiliki 

hak untuk menentukan pilihan yang tidak selalu bergantung pada 

orang tuanya. 5 santriwati menyatakan bahwa orang tuanya 

menerapkan pola asuh permisif dengan tanda orang tua merasa tidak 

diperhatikan dan cenderung memberikan banyak kesempatan dan 

kebebasan kepada anak-anaknya. Orang tua sering kali menuruti 

permintaan dan keinginan anaknya. 
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Selain itu, faktor lain yang dapat mempengaruhi penampilan 

cinderella complex adalah konsep diri. Pria dan wanita melihat diri 

mereka secara berbeda karna mereka memperlakukan orang lain 

secara berbeda. Keyakinan yang berkembang dalam konsep diri 

wanita tentang stereotip lingkungan yang disosialisasikan dan 

diinternalisasi mengharapkan perempuan berada di Cinderella 

Complex, yaitu bagaimana perempuan berinteraksi dengan 

lingkungannya. Berinteraksi atau mempengaruhi peluang individu 

untuk memecahkan dan mengatasi masalah (Zain, 2016). 

Adanya konsep diri dalam diri individu akan menampilkan 

berbagai pola perilaku. Jika Individu memiliki konsep diri positif, ia 

percaya bahwa ia dapat mengatasi masalah, merasa setara dengan 

orang lain, menerima pujian tanpa rasa malu (menunjukan perilaku 

positif, dan lain-lain). Sedangkan jika individu memiliki citra diri yang 

negatif, mereka cenderung menunjukan perilaku negatif. Salah satu 

perilaku negatif yang muncul adalah ketidak pedulian terhadap 

lingkungan sosial, kurang percaya diri dengan kemampuan diri sendiri 

dan lain-lain. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zain (2016) 

menegaskan bahwa konsep diri merupakan salah satu faktor yang 

memunculkan cinderella complex, penelitian ini memasukkan 

beberapa konsep sebagai salah satu variabel yang diteliti mengenai 

terjadinya cinderella complex pada santriwati di Pesantren Tri Bakti 

Al Ikhlas. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk meneliti 

hubungan antara pola asuh dan konsep diri dengan kecenderungan 

cinderella complex pada santriwati di Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas 

dengan judul penelitian "Hubungan Antara Pola Asuh dan Konsep 

Diri dengan Kecenderungan Cinderella Complex pada Santriwati 

Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas." 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah ada hubungan pola asuh dengan kecenderungan 

cinderella complex pada santriwati di Pesantren Tri Bakti Al 

Ikhlas? 
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2. Apakah ada hubungan konsep diri dengan kecenderungan 

cinderella complex pada santriwati di Pesantren Tri Bakti Al 

Ikhlas? 

3. Apakah ada hubungan pola asuh dan konsep diri secara bersama-

sama dengan kecenderungan cinderella complex pada santriwati 

di Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui hubungan pola asuh dengan kecenderungan 

cinderella complex pada santriwati di Pesantren Tri Bakti Al 

Ikhlas. 

2. Untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan kecenderungan 

cinderella complex pada santriwati di Pesantren Tri Bakti Al 

Ikhlas. 

3. Untuk mengetahui hubungan pola asuh dan konsep diri dengan 

kecenderungan cinderella complex pada santriwati di Pesantren 

Tri Bakti Al Ikhlas. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang hendak dicapai, diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat menambahkan pengetahuan psikologi klinis 

dan perkembangan tentang pengaruh pola asuh dan konsep diri 

dengan kecenderungan cinderella complex pada santriwati di 

Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Santriwati, menambah wawasan tentang hubungan pola 

asuh dan konsep diri dengan kecenderungan cinderella 

complex pada santriwati di Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas.  

b. Bagi Pondok Pesantren, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan dan sebagai rujukan 

tambahan referensi dalam mengatasi masalah terkait 

kecenderungan cinderella complex pada santriwati di 

Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas. 
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c. Bagi Orang Tua, menjadi bahan informasi untuk evaluasi dan 

mengetahui pengaruh pola asuh dan konsep diri dengan 

kecenderungan cinderella complex pada santriwati di 

Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas. 

 

 

E.  Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan yaitu, 

sebagai berikut: 

1. Saputri, Dian Kusnita (2013) Psikovidia Volume 17 No.2 dengan 

judul penelitian "Hubungan Konsep Diri Dengan Kecenderungan 

Cinderella Complex Pada Siswa SMA Taman Harapan Malang". 

Kemudian hasil penelitian menyatakan bahwa konsep diri bukan 

salah satu faktor yang mempengaruhi Cinderella complex. Faktor 

yang mempengaruhi adalah lingkungan, budaya pola asuh, dan 

peran media massa. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada 

objek penelitian dilakukan di Adijaya Lampung Tengah, lalu 

variabel yang digunakan hanya konsep diri, pola asuh, dan 

Cinderella Complex. 

2. Zain, Tsurayya Syarif (2016) Jurnal Indigenous Vol.1 No.1 

dengan judul penelitian "Cinderella Complex Dalam Perspektif 

Psikologi Perkembangan Sosial Emosi". Kemudian hasil 

penelitian menyatakan bahwa munculnya Cinderella complex 

pada diri seorang perempuan tidak terlepas dari adanya faktor-

faktor yang mempengaruhinya antara lain pola asuh orang tua, 

kematangan pribadi, dan konsep diri. Sedangkan perbedaan pada 

penelitian ini adalah pada objek penelitian dilakukan di Adijaya 

Lampung Tengah, lalu variabel yang digunakan hanya konsep 

diri, pola asuh, dan Cinderella complex. 

3. Oktinisa, Teguh Febyola; Rinaldi; Harmaleni, Tesi (2017) Jurnal 

RAP UNP Vol.8 N0.1 dengan judul penelitian "Kecenderungan 

Cinderella Complex pada Mahasiswa Perempuan Ditinjau dari 

Persepsi Pola Asuh". Kemudian hasil penelitian menyatakan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan kecenderungan 

cinderella complex pada mahasiswa perempuan ditinjau dari 

persepsi pola asuh. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini 
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adalah pada objek penelitian dilakukan di Adijaya Lampung 

Tengah,lalu variabel yang digunakan hanya konsep diri, pola 

asuh, dan Cinderella Complex. 

4. Nurhafizah, Ayu; Faridah Siti; Imadduddin (2020) Jurnal Al 

Husna Vol.1 No.1 dengan judul penelitian "Gambaran Psikologis 

Cinderella Complex Syndrome pada Perempuan Suku Banjar 

(Studi Deskriptif pada KAMMI Kota Banjarmasin)". Kemudian 

hasil penelitian menyatakan bahwa proses terbentuknya 

cinderella complex syndrome erat kaitannya dengan pengalaman 

masa kecil. Faktor yang mempengaruhi adalah budaya, pola asuh, 

media massa. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini adalah 

pada objek penelitian dilakukan di Adijaya Lampung Tengah, 

lalu variabel yang digunakan hanya konsep diri, pola asuh, dan 

CinderellaComplex. 

5. Azizah, Nur; Priyanggasari, Al Thuba Septa (2021) Jurnal 

Psikologi Tabularasa Vol.16 No.2 dengan judul penelitian 

"Persepsi Pola Asuh Permisif terhadap Kecenderungan Ciderella 

Complex pada Mahasiswi Rantau di Fakultas Psikologi 

Universitas Merdeka Malang". Hasil penelitian menyatakan 

bahwa ada hubungan antara persepsi pola asuh permisif dengan 

Cinderella Complex. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini 

adalah pada objek penelitian dilakukan di Adijaya Lampung 

Tengah, lalu variabel yang digunakan hanya konsep diri, pola 

asuh, dan Cinderella Complex. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Cinderella Complex 

 

1. Pengertian Cinderella Complex 

Menurut Dowling Cinderella Complex sebagian besar 

merupakan perilaku, sikap dan rasa kekhawatiran yang ditekan, seperti 

yang dialami seorang Cinderella, menghentikan wanita menggunakan 

pikiran dan kreativitas mereka sepenuhnya. Sehingga mereka masih 

menunggu sesuatu dari luar untuk mengubah kehidupan mereka 

(Teguh, 2017). Symonds (Hapsari et al., 2019) menyatakan bahwa 

Cinderella Complex merupakan masalah yang dihadapi hampir semua 

wanita. Wanita yang sukses secara lahiriah cenderung bergantung dan 

secara tidak sadar memfokuskan sebagian besar energi mereka untuk 

menemukan cinta, bantuan dan perlindungan dari apa yang tampaknya 

sulit dan sulit di dunia. Kemudian Su & Xue (2010) menjelaskan 

bahwa kurangnya kekuatan dan status sosial seorang wanita yang 

rendah dalam masyarakat selalu menyebabkan mereka untuk merasa 

tidak berdaya. Ketidakberdayaan itulah yang membuat wanita 

mengatasi Cinderella Complex mereka. 

Dari uraian di atas kita dapat menyimpulkan bahwa 

Cinderella Complex adalah hasil dari lemahnya penggunaan penuh 

pikiran dan kreativitas bagi kaum perempuan yang disebabkan oleh 

berbagai faktor sehingga mereka menjadi tergantung pada 

dikemukakan. 

 

2. Aspek-aspek Cinderella Complex 

Aspek-aspek Cinderella Complex menurut Dowling (1992) 

adalah:  

a. Ketergantungan pada orang lain. Ketergantungan perempuan 

telah mematikan inisiatif dan orisinalitasnya. Akibatnya 

perempuan selalu ragu-ragu dalam bertindak.  

b. Rendahnya harga diri. Rendahnya harga diri menyebabkan 

perempuan mengalami ketakutan akan kemandirian.  
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c. Menghindari tantangan dan kompetisi. Perempuan merasa 

cemas dan takut ketika menghadapi tantangan dan kompetesi, 

walaupun mereka memiliki kemampuan.  

d. Mengandalkan laki-laki. Ketergantungan dan kurangnya 

pengalaman membuat perempuan takluk dan mengandalkan 

laki-laki sebagai pelindungnya maupun secara ekonomis, 

perempuan berani melakukan sesuatu jika ada laki-laki yang 

menyertai dan merestuinya.  

e. Ketakutan kehilangan feminitas. Kaum perempuan diserang 

kepanikan gender, yaitu ketakutan bahwa kesuksesan dan 

kemandirian ketika bekerja adalah tidak feminim. Perempuan 

takut kehilangan karakteristik sebagai individu yang penuh 

dengan kasih sayang, berbudi halus, hangat dan sangat 

berhati-hati.  

Kemudian Saputri (2017) mengatakan bahwa aspek-aspek 

yang membentuk Cinderella Complex adalah sebagai berikut:  

a. Adanya keinginan untuk dirawat, yaitu keinginan untuk 

mendapatkan perhatian yang lebih dari orang lain, khususnya 

dari laki-laki dan merasa dirinya penting.  

b. Adanya keinginan untuk dilindungi dan disayangi, yaitu 

keinginan untuk mendapatkan kasih sayang yang memuaskan 

dari orang tua dan kekasihnya.  

c. Adanya keinginan yang kuat akan adanya sesuatu dari luar 

yang menolongnya, yaitu keyakinan bahwa pasti ada yang 

membantu meringankannya siapapun atau apapun itu dalam 

kondisi bagaimanapun.   

d. Adanya ketakutan untuk berhasil dan maju, baik dalam 

pendidikan maupun karir, yaitu rasa takut untuk menjadi 

berhasil dan sukses. Hal ini karena cemas akan konsekuensi 

dari kesuksesan tersebut, padahal memiliki potensi dan 

kemampuan untuk maju. 

Sementara itu, menurut Hapsari et al., (2019) Cinderella 

Complex tentang seorang wanita yang menjalani kehidupan yang 

cukup rumit untuk menunjukkan kemandirian yang sangat rendah, 

yang kemudian terwujud dalam aspek-aspek berdasarkan teori yang 

dikemukakan. Aspek-aspek tersebut yaitu, sebagai berikut: 
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a. Mengharapkan arahan dari orang lain. Perempuan cenderung 

menunda-nunda dalam mengambil tindakan atau mengambil 

keputusan. Sehingga ia selalu memanfaatkan orang 

disekitarnya. 

b. Pengendalian diri eksternal. Perempuan cenderung berpikir 

bahwa mereka tidak memiliki kendali atas pemecahan 

masalah mereka sendiri atau mempengaruhi lingkungan 

mereka. 

c. Harga diri rendah. Dikatakan bahwa individu berhasil menjadi 

mandiri jika memiliki konsep diri yang stabil. Konsep diri 

yang tinggi membantu individu melihat diri mereka dengan 

cara yang lebih konsisten yang ada pada gilirannya 

meningkatkan harga diri yang jauh lebih positif. 

d. Hindari tantangan dan persaingan. Faktor emosional seperti 

takut melakukan kesalahan ketidakpuasan terhadap 

lingkungan, kurangnya semangat dan kepercayaan dalam 

hidup yang seringkali mengganggu kemampuan menghadapi 

rasa takut bersaing dan rintangan. 

e. Bersandar pada orang lain. Perempuan haus akan perhatian, 

keamanan, kenyamanan, dan dukungan emosional dari orang 

lain. Menyebabkan kurangnya keinginan untuk hidup  lebih 

mandiri. 

f. Takut kehilangan sifat kewanitaannya. Wanita sering dihantui 

oleh kepanikan gender, khususnya ketakutan bahwa 

kesuksesan dan kemandirian di tempat kerja tidak feminin. 

Wanita yang takut kehilangan sifat mereka adalah orang yang 

penyayang, lembut, hangat, tenang dan berwaspada. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-

aspek Cinderella Complex terdiri dari; mengharapkan arahan dari 

orang lain, pengendalian diri eksternal, citra diri rendah, menghindari 

tantangan dan persaingan, dan takut kehilangan feminitas. 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Cinderella Complex 

Menurut Dowling (1995) menyatakan bahwa munculnya 

Cinderella Complex pada diri seseorang dipengaruhi oleh adanya 

faktor-faktor, yaitu:  

a. Pola asuh orangtua. Pola asuh orangtua menjadi salah satu 

faktor yang penting dalam pembentukan kepribadian anak 

sejak dini. Pola asuh permisif orangtua memegang peranan 

penting dalam pembentukan Cinderella Complex pada anak. 

Sikap permisif orangtua yang ada akan berbanding terbalik 

dengan Cinderella Complex karena semakin tinggi persepsi 

pola asuh permisif yang terbentuk, maka semakin rendah 

Cinderella Complex pada anak. Sikap permisif yang timbul, 

kelonggaran dan peraturan yang tidak ketat serta adanya 

kebebasan dalam menentukan keputusan akan mengakibatkan 

anak menjadi pribadi yang mandiri. 

 

Penilitian yang dilakukan oleh Fitriani (2013) menyimpulkan 

bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara persepsi 

pola asuh permisif orangtua dengan Cinderella Complex pada 

siswi SMKN 1 Gebang. Hubungan negatif ini sesuai dengan 

hipotesis yang diajukan bahwa semakin positif persepsi pola 

asuh permisif orangtua maka semakin rendah Cinderella 

Complex pada siswa tesebut, sebaliknya semakin negatif 

persepsi pola asuh permisif orangtua maka semakin tinggi 

Cinderella Complex pada siswi tersebut. 

b. Kematangan pribadi. Keyakinan yang tumbuh dalam 

kematangan kepribadian perempuan dinilai orang lain 

berdasarkan persepsi yang dimilikinya dan dipengaruhi oleh 

lingkungan serta pribadi yang tidak matang sehingga 

mengakibatkan perempuan mengalami Cinderella Complex. 

Cinderella Complex akan berpengaruh terhadap cara 

perempuan berinteraksi dengan lingkungannya dan cara 

perempuan dalam menghadapi kesempatan untuk 

mengembangkan diri dan menghadapi permasalahan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Iswatiningrum (2013) 

mengenai hubungan kematangan pribadi dengan Cinderella 

Complex, berkesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif 

antara kematangan kepribadian dengan Cinderella Complex 

pada mahasiswi di Asrama Putri Universitas Negeri Surabaya, 

artinya semakin tinggi kematangan kepribadian maka semakin 

rendah Cinderella Complex pada mahasiswi tersebut. Begitu 

juga sebaliknya, semakin rendah kematangan kepribadian 

maka semakin tinggi Cinderella Complex pada mahasiswi 

tersebut.  

c. Konsep diri. Konsep diri antara laki-laki dan perempuan 

berbeda karena perlakuan orang lain yang berbeda. Keyakinan 

yang tumbuh di dalam konsep diri perempuan tentang 

stereotip yang diinternalisasikan dan disosialisasikan 

lingkungan mengakibat perempuan mengalami Cinderella 

Complex. Cinderella Complex akan berpengaruh terhadap 

cara perempuan berinteraksi dengan lingkungannya dan ketika 

menghadapi kesempatan untuk mengembangkan diri serta 

dalam menghadapi permasalahan. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi cinderella complex meliputi faktor 

pola asuh orang tua, kematangan pribadi dan konsep diri. Sedangkan 

Islamiya (2012) menyatakan bahwa tekanan psikologis berpengaruh 

negatif terhadap kesejahteraan subjektif. 

 

 

4. Kecenderungan Cinderella Complex dalam Perspektif Islam  

Menurut Nurhafizah, et al., (2020) Sistem patriarki yang 

berkembang luas dalam berbagai masyarakat menempatkan 

perempuan pada posisi yang tidak diuntungkan secara kultural, 

structural, dan ekologis. Sehingga pada umumnya seorang wanita 

yang mengidap Cinderella complex akan terhambat dalam segi 

aktivitas maupun karier sedangkan Allah SWT sudah menciptakan 

umatnya baik pria juga wanita agar dirinya sanggup berkembang 

dan pula beraktualisasi menggunakan baik, misalnya pada sejarah 
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Islam bukti bahwa seseorang wanita pula memiliki kemampuan buat 

bisa memimpin misalnya adalah seperti yang telah tertera dalam Q.S. 

An-nisa ayat-1: 

 

 
 

Artinya : Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-

mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya 

Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 

kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 

silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 

kamu (Q.S. An-nisa ayat-1). 

Dari ayat diatas secara tidak langsung mengungkapkan 

bahwasanya wanita mempunyai karakter seperti laki-laki, yaitu 

memimpin, mandiri, berkomitmen dan bekerja keras. Islam 

mengerjakan umatnya menjadi pribadi mandiri dan tidak lemah. 

Meskipun mereka mengalami kekalahan dan penderitaan yang cukup 

pahit, itu sudah ditakdirkan dijalan Allah SWT. Dari semua yang hal 

bisa kita petik menjadi sebuah pelajaran yang sangat berharga yang 

difirmankan Allah SWT. 

 

Menurut Mamu'lah (2019) Al-Qur'an berbicara kepada akal 

dan perasaaan manusia; mengajar mereka tentang aqidah tauhid; 

membersihkan jiwa mereka dengan berbagai praktek ibadah; memberi 

mereka petunjuk untuk kebaikan dan kepentingannya, baik dalam 

kehidupan individu maupun sosial; menunjukkan kepada mereka jalan 

terbaik, guna mewujudkan jati dirinya, mengembangkan 

kepribadiannya dan meningkatkan dirinya menuju kesempurnaan 
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insani, sehingga mampu mewujudkan kebahagiaan bagi dirinya, di 

dunia dan akhirat. Sehingga dapat dikatakan bahwa Islam 

memperhatikan masa  tumbuh kembang anak menjadi pribadi mandiri 

dan mencapai kedewasaannya. Seperti yang dikatakan oleh Ibnul 

Qayyum, bahwa selayaknya anak dididik untuk menjadi generasi yang 

mandiri, bekerja keras dan bermanfaat untuk orang banyak, sehingga 

tidak merugikan orang di sekelilingnya. Sebaliknya, rajin dan lelah 

hasilnya terpuji, baik didunia atau di akhirat. Orang yang paling santai 

adalah orang yang dulunya paling lelah maka sebaliknya orang yang 

paling lelah yaitu orang yang paling santai. Kepemimpinan di dunia 

dan kebahagiaan di akhirat tidak bisa diraih tanpa adanya campur 

tangan Allah SWT. 

 

B. Pola Asuh 

 

1. Pengertian Pola Asuh 

Tridhonanto (2014) mengutip pendapat Chabib Thoha 

menjelaskan makna pola asuh merupakan suatu metode terbaik yang 

dapat orang tua gunakan dalam mendidik anak sebagai wujud 

tanggung jawab orang tua terhadap anak. Menurut Faisal (2016) pola 

asuh  dapat didefenisikan sebagai pola interaksi antara anak dengan 

orang tua yang meliputi meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti 

makan, minum dan lain-lain) dan kebutuhan psikologis (seperti rasa 

aman, kasih sayang dan lain-lain), serta sosialisasi norma-norma yang 

berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan 

lingkungannya. Dengan kata lain, pola asuh juga meliputi pola intraksi 

orang tua dengan anak dalam rangka pendidikan anak. 

Lalu menurut Rohn yang dikutip oleh Suteja dan Yusriah 

(2017) mengartikan pola asuh merupakan sikap orang tua dalam 

melakukan interaksi dengan anak. Sikap orang tua dalam proses 

interaksi dengan anak dapat dilihat dari beberapa aspek, seperti 

metode yang digunakan orang tua dalam memberikan aturan, hadiah 

dan hukuman pada anak, dan cara orang tua menunjukkan kekuasaan, 

serta cara orang tua memerhatikan dan tanggap terhadap keinginan 

anak. Kemudian Baskoro (2019) mengartikan pola asuh sebagai 

serangkaian perilaku yang diterapkan pada anak secara konsisten dari 
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waktu ke waktu. Perilaku orang tua tersebut dapat meliputi 

pemenuhan kebutuhan fisik, psikologis ataupun pengajaran tentang 

norma-norma yang berlaku di masyarakat.  

Pola asuh diartikan sebagai proses interaksi yang terjalin 

antara anak dengan orang tua yang di dalamnya mencakup proses 

pemeliharaan  (memberikan  makan, membersihkan dan melindungi), 

sosialisasi (mengajarkan perilaku serta aturan yang ada di masyarakat) 

serta mengkomunikasikan afeksi, nilai, minat, perilaku maupun 

kepercayaan kepada anak (Ariani, et.al, 2020). Pola asuh adalah cara 

orang tua untuk mendidik anaknya untuk membantu dan membimbing 

agar dapat hidup mandiri. Menurut para ahli Parenting, selama ini 

mereka cenderung menggunakan otoritas orang tua terkadang 

memberikan hadiah ataupun mengancam dan menghukum, ingin 

berhasil pada saat itu juga, mengutamakan perilaku anak dan 

mengabaikan perasaan mereka dan tidak mau disiplin dalam 

mengelola mereka. Hidup untuk pendidikan, ini berarti orang tua 

memiliki tanggung jawab utama. 

Adapun macam-macam pola asuh yang diterapkan orangtua 

dalam mendidik anaknya, antara lain (Rosyadi, 2013): 

a. Pola Asuh Otoriter. Membesarkan anak-anaknya dengan 

peraturan yang cukup ketat, sehingga mengharuskan anak 

untuk berperilaku sebagai dirinya sendiri (orangtua), dengan 

hak kebebasan mereka untuk bertindak atas nama mereka 

membatasi.  

b. Pola Asuh Demokratis. Model pola asuh yang ditandai dengan 

pengakuan orang tua terhadap kemampuan anaknya dan 

kemudian anak memiliki hak untuk menentukan pilihan yang 

tidak selalu bergantung pada orang tuanya.  

c. Dalam pola asuh permisif ini orang tua merasa tidak 

diperhatikan dan cenderung memberikan banyak kesempatan 

dan kebebasan kepada anak-anaknya. Orang tua sering kali 

menuruti permintaan dan keinginan anaknya(Dariyo, 2007).  

d. Pengasuhan Situasional. Tidak ada standar atau parameter 

khusus di mana orang tua menggunakan pola asuh permisif, 

otoriter atau demokratis. Hal ini sesuaikan dengan kondisi dan 
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keadaan, lokasi dan waktu masing-masing keluarga yang 

terlibat (Lestari, 2012). 

e. Pola Asuh Laisess Fire. Pola asuh laisess fire adalah Parenting 

di mana orang tua bebas mendidik anak-anaknya, anak-anak 

dianggap sebagai dewasa atau dewasa muda, mereka 

diberikan kebebasan yang sebesar-besarnya untuk bermanuver 

semaunya (Lestari, 2012). 

Oleh  karena  itu,  dapat  disimpulkan  bahwa  pola  asuh  

dapat  dipahami sebagai sarana terbaik yang dapat diterapkan oleh 

orang tua untuk mendidik anaknya   sebagai   ungkapan   rasa   

tanggung   jawab   dan   cara   orang   tua memperlakukan anaknya, 

mendidik, membimbing, mendisiplin dan melindungi anak-anak 

untuk menjangkau. Masa dewasa bahkan dengan upaya menetapkan 

standar berlaku di masyarakat dan dalam penelitian, peneliti 

mengunakan pola asuh permisif. 

 

2. Pengertian Pola Asuh Permisif 

Tridhonanto (2014) menyatakan bahwa pola asuh permisif adalah pola 

asuh orang tua pada anak dalam rangka membentuk kepribadian anak 

dengan cara memberikan pengawasan yang sangat longgar dan 

memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu 

tanpa pengawasan yang cukup darinya. Adapun kecenderungan orang 

tua tidak menegur atau memperingatkan anak apabila anak sedang 

dalam bahaya, dan sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh 

mereka. Sifat-sikap dimiliki orang tua adalah hangat sehingga sering 

kali disukai oleh anak. Kemudian Udampo, et.al (2017) menyatakan 

bahwa pola asuh permisif merupakan pola asuh dimana orang tua 

memberikan kebebasan penuh kepada anak. Penerapan pola asuh 

permisif dapat menyebabkan anak usia remaja tidak mempunyai 

kontrol diri yang baik atau bertindak sesuka hati dan merasa bukan 

bagian yang penting untuk orang tuanya. Pola asuh permisif ini, orang 

tua justru merasa tidak peduli dan cenderung memberi kesempatan 

serta kebebasan secara luas kepada anaknya. Orangtua seringkali 

menyetujui terhadap semua dengan tuntutan dan kehendak anaknya. 

Semua kehidupan keluarga seolah olah sangat ditentukan oleh 

kemauan dan keinginan anak (Dariyo,2007). 



 

 

 

 

20 

 

3. Indikator Pola Asuh Permisif 

Menurut Rosyadi (2013) Pola asuh permisif  mempunyai ciri-

ciri sebagai berikut: 

a. Kekuatan orangtua diperoleh dari anak. 

b. Mengutamakan perasaan anak, bukan perilakunya. 

c. Terlalu prcaya bahwa anak dapat mengatur diri dan 

menjalankan hidupnya. 

d. Cenderung serba membolehkan. 

e. Selalu menyediakan dan melayani kebutuhan anak. 

f. Terlalu peduli dan mudah menyediakan fasilitas kepada anak 

walaupun tidak sesuai kebutuhan. 

g. Nyaris tak pernah ada hukuman. 

Menurut Idris & Jamal (2014), adapun yang termasuk pola 

asuh permisif adalah sebagai berikut:  

a. Membiarkan anak bertindak sendiri tanpa memonitor dan 

membimbingnya. 

b. Mendidik anak acuh tak acuh, bersikap pasif. 

c. Mengutamakan kebutuhan material saja. 

d. Memberikan saja apa yang dibutuhkan anak (terlalu 

memberikan kebebasan untuk mengatur diri sendiri tanpa ada 

peraturan-peraturan dan norma-norma yang digariskan orang 

tua). 

e. Kurang sekali keakraban  dan hubungan hangat dalam 

keluarga. 

 

4. Dampak Pola Asuh Permisif 

Menurut Badriah (2018) Pola asuh permisif memberikan 

pengawasan yang sangat longgar memberikan kesempatan kepada 

anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup dari 

orang tua. Mereka cenderung tidak menegur atau memperingatkan 

anak apabila anak sedang dalam keadaan bahaya, dan sangat sedikit 

bimbingan yang diberikan oleh mereka. Namun orang tua tipe ini 

bersifat hangat sehingga seringkali disukai oleh anak. Pola asuh 

permisif akan menghasilkan karakteristik anak yang tidak patuh, 

manja, kurang mandiri, mau menang sendiri dan kurang percaya diri. 
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C. Konsep Diri 

 

1. Pengertian Konsep Diri 

Calhaoun dan Acocella  ―mendefinisikan konsep diri sebagai 

gambaran mental diri seseorang‖. Konsep diri adalah pandangan, 

keyakinan, citra tentang dirinya (Ghufron, 2012). Selain itu, Hurlock 

―mendefinisikan konsep diri sebagai gambaran yang dimiliki 

seseorang tentang dirinya sendiri‖(Lestari, 2017). Selanjutnya Burn  

―mendefinisikan konsep diri sebagai keseluruhan kesan yang 

mencakup pendapat tentang diri sendiri, pendapat tentang citra diri di 

mata orang lain, dan pendapat tentang apa yang telah dicapai‖ 

(Ghufron, 2012).  

Berdasarkan paparan definisi yang diberikan oleh para ahli, 

dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah apa yang individu 

pikirkan dan rasakan tentang dirinya. 

 

2. Aspek – aspek Konsep Diri 

Menurut Fitts dalam (Zulkarnain et al., 2020) aspek konsep 

diri meliputi: 

a. Diri  fisik (phsicalself). Diri fisik adalah persepsi individu 

tentang keadaan dan kondisi fisiknya. Kondisi dan fisik 

kondisi fisik yang dimaksud dalam kaitan dengan 

kesehatannya, Apakah penampilan menarik atau tidak, dan 

apakah kondisi fisiknya tinggi atau pendek gemuk atau kurus.  

b. Moral-moral itu sendiri. Etika sendiri merupakan pandangan 

individu terhadap nilai-nilai moral-moral yang dipegangnya, 

termasuk persepsi individu tentang hubungannya terhadap 

Tuhan. Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa konsep ego 

dalam aspek etika ego disini adalah kepuasan individu 

terhadap kehidupan keagamaannya dan nilai-nilai moral yang 

dipegangnya termasuk sifat baik buruknya.  

c. Individu (personal self). Diri pribadi adalah perasaan individu 

tentang situasi pribadi mereka, dalam hal ini perasaan dan 

persepsi yang mereka miliki tidak dipengaruhi oleh kondisi 

fisik mereka, tetapi oleh perasaan yang membuat mereka puas 

menjadi orang yang tepat bagi diri mereka sendiri dan orang 
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lain. Berdasarkan paparan di atas dikatakan bahwa konsep diri 

dalam ego pribadi adalah kesadaran dan memahami individu 

tentang kepribadian. 

d. Keluarga (familyself). Keluarga sendiri merupakan statement 

yang sangat berharga yang ia miliki sebagai anggota keluarga. 

Berdasar paparan itu bahwa konsep ego dalam ego keluarga 

adalah persepsi individu kedudukan dan perannya sebagai 

anggota keluarga.   

e. Diri sosial (sosial self). Bagian ini merupakan persepsi 

individu terhadap kemampuannya berinteraksi dengan orang 

lain dan lingkungannya. Berdasarkan paparan diatas bahwa 

konsep diri dalam diri sosial merupakan persepsi individu 

terhadap kedudukan dan perannya dalam interaksi sosial 

dengan orang lain(Zulkarnain et al., 2020). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa beberapa aspek konsep 

diri yaitu; diri fisik (physical self), diri etik-moral (moral-ethical self), 

diri pribadi (personal self), diri keluarga (family self), dan diri sosial 

(social self). 

 

D. Hubungan Pola Asuh dan Konsep diri Terhadap Cinderella 

Complex 

 

Peran pola asuh orang tua yang terus dirasakan oleh anak-

anak sebagai orang dewasa akan terus dikaitkan dan mempengaruhi 

masa hidup mereka (Fauzan, 2021). Pengasuhan adalah kegiatan 

kompleks yang melibatkan banyak perilaku spesifik yang dilakukan 

secara sendiri dan bersama-sama yang mempengaruhi pembentukan 

kepribadian anak. Sedangkan menurut Nixon  Parenting adalah 

praktik mengasuh anak dengan mengkombinasikan parental kontrol 

dengan feedback kepada anak (Fitriani et al., 2010). 

Pengaruh pola asuh terhadap tejadinya cinderella complex 

pada individu didukung oleh penelitian yaitu: Kusnita et al., (2013) 

menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi yaitu lingkungan, 

budaya orang tua, dan peran media massa. Saat itulah, Syarif Zain 

(2016) yang menyimpulkan bahwa terjadinya cinderella complex pada 

seorang wanita tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya 



 

 

 

 

23 

antara lain pola asuh, kematangan pribadi, dan konsep diri. Kemudian 

Nurhafizah et al., (2020) yang menyimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi cinderella complex adalah budaya, pola asuh, media 

massa. Sementara itu Azizah & Priyanggasari (2021) menyimpulkan 

bahwa Ada hubungan antara pola asuh permisif yang dirasakan 

dengan cinderella complex. 

Kepercayaan yang berkembang pada konsep perempuan 

tentang stereotip lingkungan yang disosialisasikan dan di internalisasi 

menghadapkan perempuan pada Cinderella Complex. Cinderella 

Complex akan mempengaruhi bagaimana perempuan berinteraksi 

dengan lingkungan mereka dan ketika mereka memiliki kesempatan 

untuk berkembang dan menghadapi masalah (Syarif Zain, 2016). 

Adanya konsep diri dalam individu akan menampilkan 

berbagai pola perilaku. Jika Individu memiliki konsep diri yang baik 

ia percaya bahwa ia dapat mengatasi masalah, merasa setara dengan 

orang lain menerima pujian tanpa malu (menunjukkan perilaku positif, 

dan lain-lain). Sedangkan jika Individu memiliki citra diri yang 

negatif mereka cenderung menunjukkan perilaku yang negatif. Salah 

satu perilaku negatif yang muncul ada ketidakpedulian terhadap 

lingkungan sosial kurang percaya diri dengan kemampuan diri sendiri, 

dan lain-lain. 

 

 

 

E. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka konsep diri dan pola 

asuh memiliki hubungan terhadap kecenderungan Cinderella Complex 

pada santriwati, ditinjau dari pola asuh dan konsep diri dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Varibel X     Varibel Y 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2.1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Gambar diatas menunjukkan hubungan dan pengaruh antara variabel 

pola asuh permisif dan variabel konsep diri baik secara parsial 

maupun secara simultan terhadap variabel cinderella complex. 

 

F. Hipotesis 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan 

landasan teori, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian, yaitu:  

1. Pola asuh permisif memiliki hubungan yang kuat dengan 

kecenderungan cinderella complex pada santriwati di Pesantren 

Tri Bakti Al Ikhlas. 

2. Konsep diri memiliki hubungan yang kuat dengan kecenderungan 

cinderella complex pada santriwati di Pesantren Tri Bakti Al 

Ikhlas. 

3. Pola asuh dan konsep diri secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kecenderungan cinderella complex pada 

santriwati di Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas 

 

 

 

 

Cinderella Complex (Y) 

Pola Asuh Permisif (X1) 

Konsep Diri (X2) 
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